
Perkuat Pondasi Internal dan Eksternal, 
LP Ma’arif NU PWNU DIY Gelar Karantina Penyusunan

Peraturan Lembaga di Villa Nalendra Kaliurang

Ma’News – Yogyakarta – 28/07/2025 – LP Ma’arif NU PWNU DIY menyelenggarakan
kegiatan karantina yang berfokus pada penyusunan serangkaian peraturan internal.
Acara yang berlangsung dari tanggal 28 hingga 31 Juli 2025 ini diadakan di Villa
Nalendra Kaliurang. Kegiatan ini merupakan ikhtiar LP Ma’arif NU PWNU DIY untuk
memastikan seluruh sekolah di bawah naungannya dapat berjalan secara lebih teratur,
adil, aman, serta berkualitas.

Upaya untuk membenahi fondasi lembaga ini menyentuh berbagai aspek penting.
Fokus utama dalam karantina ini adalah merumuskan pedoman dan peraturan yang
mencakup area penting seperti Pengelolaan Lembaga, Kepegawaian, Keuangan,
Audit, Aset, SAKO, Keaswajaan, Kerjasama, hingga Alumni. Pembahasan draf
peraturan ini merupakan kelanjutan dari diskusi-diskusi yang sebelumnya telah
dilakukan secara daring oleh para komisi.
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Foto bersama Dr. Tadkiroatun Musfioroh, M.Hum. dan tiga komisi (A, B, dan C) pada kegiatan Karantina
Penyusunan Peraturan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU DIY di Villa Nalendra Kaliurang
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Proses perumusan peraturan ini melibatkan partisipasi aktif dari jajaran pimpinan dan
pengurus. Kegiatan ini dihadiri juga oleh Pembina LP Ma’arif NU PWNU DIY, Fahmy
Akbar Idries, S.E., M.M., dan Prof. Arif Rohman, M.Si., serta Ketua LP Ma’arif NU
PWNU DIY, Dr. Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum. Peserta dibagi ke dalam tiga komisi (A,
B, dan C) yang terdiri dari para Pengurus LP Ma’arif NU PWNU DIY serta Kepala
Sekolah SLTA Ma’arif NU DIY. 

Acara dibuka secara resmi pada 28 Juli 2025 oleh Dr. Ir. Masduki Zakarijah, M.T.,
yang dalam sambutannya memberikan apresiasi mendalam kepada seluruh peserta
yang berkomitmen mengikuti karantina. Selain itu beliau juga menekankan bahwa
Kegiatan ini juga menjadi ikhtiar LP Ma’arif NU PWNU DIY dalam meningkatkan
kualitas mutu internal maupun eksternal lembaga. 

Setiap komisi bekerja secara intensif untuk membahas bidang-bidang spesifik yang
telah ditugaskan sebelumnya. Komisi A, yang beranggotakan Dr. Ir. Masduki
Zakarijah, M.T., Dr. Sugiyanta, M.Pd., Sarwidi, M.Pd., Dra. Atik Sunaryati, dan
Andriyan Wuryantini M.Pd. , memfokuskan pembahasan pada peraturan terkait
Pengelolaan Lembaga, Kepegawaian, beserta petunjuk teknisnya.
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Fahmy Akbar Idries, S.E., M.M., ketika memberikan dukungan kepada
para anggota komisi yang sedang mengikuti karantina.



Komisi B, yang terdiri dari Dr.
Mukhammad Luqman Hakim, Dra. Ening
Yuni, M.A., Dr. Kiromim Baroroh, M.Pd.,
Rohwanto, S.Pd., Drs. Suharyanto, dan
Dewi Astuti, M.Pd. , mendiskusikan topik
seputar Keuangan, Audit, dan Aset.

Komisi C, dengan anggota Taufik A.
Sholeh, M.A., Dr. Nurliadin, M.Pd.,
Sukarjo, M.Pd., Nanik Suhartati, S.Pd.,
dan Yani Rismawati, S.Pd.Si.,
membahas peraturan terkait SAKO,
Aswaja, Kerjasama, dan Alumni.

Dalam Penyusunan draf peraturan
dibantu secara langsung oleh Pembina,
Prof. Arif Rohman, M.Si., dan Ketua LP
Ma’arif NU PWNU DIY, Dr. Tadkiroatun
Musfiroh, M.Hum., yang turut
mendampingi setiap komisi. 

Pada hari ketiga, Pembina LP Ma’arif
NU PWNU DIY lainnya, Fahmy Akbar
Idries, S.E., M.M., turut hadir untuk
“menjenguk” dan memberikan dukungan
kepada para anggota komisi yang
sedang mengikuti karantina. Beliau
mengarahkan agar draf peraturan yang
telah disusun dapat disinkronkan
dengan berbagai pihak terkait, seperti
para Kyai, Pengurus Wilayah Nahdlatul
Ulama (PWNU), dan Pengurus Cabang
LP Ma’arif NU se-DIY. Langkah ini
dianggap penting untuk memperkuat
substansi peraturan dan mengisi celah
yang mungkin masih ada.

Ke depan, proses penyusunan
peraturan ini tidak berhenti di sini.
Rencananya, proses sinkronisasi
dengan berbagai pihak terkait akan
dilaksanakan pada minggu ketiga bulan
Agustus 2025. 

Diharapkan dengan adanya penyusunan
peraturan LP Ma’arif NU DIY ini, akan
tercipta landasan tata kelola yang kokoh
dan terukur. Hal ini pada akhirnya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara internal maupun
eksternal, melahirkan lulusan
berkarakter kuat sesuai dengan nilai-
nilai Ahlussunnah wal Jama’ah An-
Nahdliyah.
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